BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Praktik Poligami

Terhadap Kesejahteraan Anak Perspektif Hukum Islam dan

Psikologi Keluarga (Studi kasus di MTs Pondok Pesantren

Pancasila Kota Bengkulu, maka penulis menarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Ada beberapa dampak poligami terhadap kesejahteraan
anak diantaranya timbulnya rasa kesenjangan orang tua
terhadap anak sehingga rasa kasih sayang seorang ayah
semakin bekurang terhadap anak sehingga anak menjadi
kurang perhatian dari seorang ayah baik dari segi kasih
sayang maupun segi materi. Dampak anak di sekolah
menjadi hal yang sangat diperhatikan akibat korban orang
tua yangpoligami sehingga anak di sekolah lebih merasa
murung, menyendiri dan tidak ada rasa semangat di dalam
belajar. Dampak selanjutnya ialah tidak ada rasa keadilan

dari seorang ayah bagi anak, sang ayah lebih perhatian
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kepada anak dari istri yang barunya ia lebih memanjakan
istri dan anaknya yang baru sehingga anak dari istri pertama
kurang diberikan perhatian sebagaimana ia pertama kali
menikah. Dampak Poligami terhadap Kesejahteraan Anak
dari Perspektif Hukum Keluarga Islam Poligami yang tidak
dilaksanakan sesuai dengan keadilan (a/- ‘adl) dan tanggung
jawab pengasuhan (hadhanah) berdampak signifikan
terhadap kesejahteraan anak. Dampak tersebut meliputi:

a. Psikologis: Anak mengalami trauma emosional, perasaan
tidak adil, penurunan kepercayaan diri, dan
ketidakstabilan emosi akibat berkurangnya perhatian dan
kasih sayang dari ayah.

b. Pendidikan: Terjadi penurunan motivasi belajar,
konsentrasi, dan prestasi akademik, serta hambatan
dalam pemenuhan kebutuhan pendidikan akibat
ketidakpastian ekonomi.

c. Hadhanah: Kegagalan ayah dalam memenuhi kewajiban

hadhanah, baik secara materiill (nafkah) maupun
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immateriil (kasih sayang, bimbingan), mengakibatkan

terganggunya perkembangan anak secara holistik.

. Sosial: Anak kesulitan membangun hubungan sehat di

lingkungan sosial akibat konflik internal keluarga dan
stigma sosial.

Pelanggaran terhadap Prinsip Hukum Keluarga Islam

Praktik poligami yang diamati mayoritas tidak memenuhi

syarat-syarat yang diatur dalam Q.S. An-Nisa’: 3, Pasal 55—

58 Kompilasi Hukum Islam (KHI), dan UU No. 1 Tahun

1974, antara lain:

a.

b.

Tidak ada izin pengadilan agama.

Ketidak mampuan suami berlaku adil dalam pemberian
nafkah, waktu, dan perhatian.

Kegagalan dalam menjalankan tanggung jawab

pengasuhan (hadhanah) secara adil dan proporsional.

. Dari dampak anak yang menjadi korban poligami orang

tuanya tentu tidak lepas dari peran seorang guru, baik dari

kepala sekolah, guru Bk, wali kelas maupun guru

yangmengajar khususnya di MTs Pancasila Kota Bengkulu.
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Adapun perannya diantaranya ialah: Pertama peran dari
seorang guru BK yaitu: Sebagai mediator bagi siswa yang
bermasalah, menjadikan siswa yang bermental tegar dan
kuat, dan sebagai pembimbing bagi siswa. Kedua, peran
dari guru MTs Pancasila Bengkulu yaitu: Pertama guru
memberikan perhatian yangkhusus, sebagai pembimbing
bagi siswa, serta bertanggung jawab terhadap masalah
siswa yangada di sekolah.

Solusi yang ditawarkan oleh hukum keluarga islam
untuk  meminimalkan  dampak  negatif  terhadap
kesejahteraan anak, diperlukan:

a. Penegakan prinsip keadilan dan hadhanah sesuai syariat
Islam dan hukum positif.

b. Penguatan peran sekolah sebagai sistem pendukung
psikososial dan pendidikan.

c. Kolaborasi lintas sektor melibatkan tokoh agama,
lembaga sosial, dan pemerintah untuk pendampingan

yang holistik.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap
temuan-temuan, maka penulis memberikan beberapa saran
untuk MTs Pancasila Kota Bengkulu, Jurusan Hukum
Keluarga Islam, serta peneliti selanjutnya.

Saran untuk MTs Pesantren Pancasila Kota Bengkulu
yaitu untuk meningkatkan kembali untuk memberikan
motivasi-motivasi kepada siswa yang bermasalah terutama
dampak siswa yangmenjadi korban poligami yang dilakukan
oleh orang tuanya, sehingga dengan diberikannya motivasi,
dorongan serta semangat menjadikan siswa lebih giat dan
fokus terhadap masa depannya dikemudian hari.

Saran untuk Jurusan Hukum Keluarga Islam yaitu untuk
mengembangkan pendidiknya dalam mencetak sarjana yang
memiliki kemampuan dalam memberikan bimbingan berupa
materi hukum agama Islam di lingkungan pesantren, serta
memberi pembekalan keterampilan yang terfokus terhadap
masalah yangdihadapi oleh siswa atau santri yang terkait

dengan permasalahan yang menyangkut poligami.
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Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu masih banyak
permasalahan-permasalahan yang ada pada santri yang
menarik untuk dikaji lebih lanjut, sehingga dapat membantu

santri dalam menghadapi masalahnya.
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